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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahi Rabbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan
semesta alam yang telah memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penulis
masih diberikan kesehatan untuk menyelesaikan skripsi ini. Adapun judul dari
skripsi penulis yaitu “Istana Maimun Sebagai Simbol Budaya Melayu di Kota
Medan” yang merupakan salah satu persyaratan untuk dapat lulus dari Jurusan
IImu Komunikasi Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik di Universitas Islam
Sumatera Utara dan mendapatkan gelar sarjana.

Sholawat dan salam tak lupa penulis persembahkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang telah berjasa dan berhasil membawa dan menanamkan
nilai-nilai kemulian bagi segenap umat manusia diseluruh penjuru dunia ini
sebagai pedoman dan bekal untuk kehidupan baik di dunia maupun di akhirat.

Penulis menyadari bahwa dalam pembuatan tugas akhir skripsi tidak lepas
dari bantuan berbagai pihak, maka pada kesempatan ini penulis mengucapkan
terima kasih sebesar-besarnya kepada:

1. Kepada Bapak Zakaria Siregar, S.Sos., M.SP. Sebagai dosen Pembimbing

I yang telah memberikan waktunya, arahan, dan saran serta ilmu yang

bermanfaat dalam penyusunan skripsi ini;



Kepada Bapak Ridwan Nasution, S.Sos., M.Kom.l. Sebagai dosen
Pembimbing Il yang juga banyak memberikan bimbingan, bantuan, dan
motivasi kepada penulis sehingga semakin membuat penulis termotivasi
dalam menyelesaikan skripsi ini;

Seluruh dosen Fakultas lImu Sosisal dan Ilmu Politik Universitas Islam
Sumatera Utara yang mengajarkan penulis banyak hal tentang materi limu
Administrasi Negara sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini;

Kepada para penguji, ketua prodi, dan seluruh pegawai Fakuktas llmu
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam Sumatera Utara yang juga
banyak membantu penulis dalam layanan administrasi

Bapak Tengku Ismail, selaku Pengurus Yayasan Sultan Ma’moen Al-
Rasyid di bidang Kerumahtanggaan Sosial dan Budaya yang telah bersedia
memberikan informasi terkait sejarah Istana Maimun dan penejlasan
tentang budaya Melayu, Dengan informasi tersebut telah banyak
membantu demi terselesaikannya penelitian ini dengan lancar;

Bapak Rafsan Zani, selaku Tour Guide Istana Maimun yang telah bersedia
memberikan informasi terkait sejarah peninggalan-peninggalan yang ada
di Istana Maimun, Dengan informasi tersebut telah banyak membantu
demi terselesaikannya penelitian ini dengan lancar;

Bapak Adryanata Putra, Kabid Destinasi dan Industri Pariwisata di Dinas
Pariwisata Kota Medan yang telah bersedia memberikan informasi terkait
upaya-upaya yang dilakukan Pemerintah Kota Medan melalui Dinas

Pariwisata dalam mempromosikan Istana Maimun sebagai Simbol Budaya



Melayu di Kota Medan. Dengan informasi tersebut telah banyak
membantu demi terselesaikannya penelitian ini dengan lancar;

Serta kepada masyarakat Pengunjung Istana Maimun: Bapak Reyhan;
Bapak Yoga; Ibu Erlina; dan Ibu Armiati. Terima kasih sudah memberikan
informasi terkait tanggapannya tentang Istana Maimun sebagai budaya
Melayu di Kota Medan.Dengan informasi tersebut telah banyak membantu

demi terselesaikannya penelitian ini dengan lancar;

Dengan segala kerendahan hati, Penulis menyadari bahwa penelitian ini

masih jauh dari sempurna, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran

yang membangun dan dapat menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya dimasa

mendatang. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat untuk para pembaca terutama

untuk peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu.

Medan, September 2023

Penulis

Aqgil Ramadani
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LAMPIRAN

A. Pedoman Wawancara

» Keterangan: Informan Kunci (Kabid Destinasi dan Industri

Pariwisata di Dinas Pariwisata Kota Medan)

1.

10.

Menurut bapak medan itu lebih dikenal dengan budaya melayu tapi
kenapa banyak yang bilang budaya batak?

Menurut bapak peran dari istana maimun itu gimana menurut peran
kebudayaan (peran dalam hal simbol budaya melayu dari dinas
kebudayaan) ?

Bagaimana cara dinas pariwisata mempromosikan budaya melayu?
Bagaimana dinas pariwisata melibatkan masyarakat lokal dalam
mengembangkan dan mempertahankan interaksi simbolik?

Kalau dinas pariwisata pernah gak ikut dalam festival atau acara-
acara adatnya gitu pak?

Apa tanggapan bapak tentang istana maimun yang tidak
memerlukan peran pemerintah?

Apakah mereka meminta bantuan masalah renovasi?

Selain istana maimun budaya apa yang menandakan identitasnya
kota medan ?

Kota medan itu budaya nya aja melayu tapi identiknya dengan
budaya batak?

Kota medan itu lebih dikenal dengan budaya melayunya atau

budaya lainnya?



11. Harapan bapak supaya simbol-simbol dari budaya melayu ini lebih
dikenal lagi di kota medan?

» Keterangan : Informan Utama (Pengurus Yayasan Sultan Ma’moen
Al-Rasyid)

1. Bagaimana pengelola istana maimun melihat peran istana maimun
dalam mewakili simbol budaya melayu di kota medan?

2. Apa yang menjadi fokus wutama dalam menjaga dan
mempertahankan nilai-nilai simbolik budaya melayu di istana
maimun?

3. Bagaimana pengelola istana maimun Dberupaya untuk
mengaplikasikan ~ simbol-simbol  budaya melayu kepada
pengunjung?

4. Bagaimana kegiatan tersebut berperan dalam interaksi simbolik
tersebut utnuk memperkuatnya?

5. Bagaimana pengelola istana maimun melibatkan masyarakat lokal
dalam menjaga penyimpanan interaksi simbolik di istana maimun?

6. Apakah ada perubahan kondisi dalam istana maimun seiring
dengan perkembangan budaya melayu di kota medan?

7. Bagaimana pengelola istana maimun bekerja sama dengan dinas
kebudayaan dan pariwisata atau komunitas budaya yang
mempromosikan atau memperkuat interaksi simbolik di istana

maimun?



8. Apa harapan bapak terkait simbol budaya melayu untuk menjaga
identitas budaya?

9. Kenapa kota medan lebih dikenal sebagai budaya batak ketimbang
budaya melayu?

10. Bagaimana dinas kebudayaan pariwisata kota medan melihat peran
istana maimun sebagai simbol budaya melayu di kota medan?

11. Upaya apaa yang dilakukan dinas kebudayaan dan pariwisata untuk
menyimpan dan mempromosikan simbol budaya melayu diistana
maimun?

12. Bagaimana pengelola istana maimun melihat peran istana maimun
dalam mewakili simbol budaya nya?

13. Apa yang menjadi fokus utama dalam menjaga dan
mempertahankan nilai-nilai simbolik budaya melayu didalam
istana maimun?

14. Bagaimana pengelolaa istana maimun berupaya untuk
mengkomunikasikan tentang simbol-simbol budaya melayu kepada
pengunjung?

» Keterangan: Informan Pendukung ( Masyarakat Pengunjung)

1. Bagaimana Anda melihat Istana Maimun sebagai simbol budaya
Melayu di Kota Medan?

2. Apa yang menurut Anda membuat Istana Maimun khusus dalam

konteks simbol budaya Melayu?



Bagaimana Anda berinteraksi dengan simbol-simbol budaya
Melayu yang ada di Istana Maimun?

. Apa kesan atau makna yang Anda dapatkan dari simbol-simbol
budaya Melayu di Istana Maimun?

Bagaimana pengalaman Anda mengikuti upacara, ritual, atau
kegiatan budaya Melayu yang dilakukan di Istana Maimun?
Bagaimana hal itu mempengaruhi interaksi simbolik di tempat
tersebut?

Bagaimana pengalaman Anda berinteraksi dengan pemandu wisata
yang membantu menjelaskan simbol-simbol budaya Melayu di
Istana Maimun?

. Apakah pengunjung Istana Maimun memiliki kesadaran akan
pentingnya penyimpanan interaksi simbolik sebagai simbol budaya
Melayu di Kota Medan?

Bagaimana Anda melihat peran Istana Maimun dalam memperkuat

identitas budaya Melayu di Kota Medan?



B.

Dokumentasi

Pengurus Yayasan Sultan Ma’moen Al-Rasyid di bidang Kerumahtanggaan
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Tour Guide Istana Maimun
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Masyarakat Pengunjung
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